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ABSTRACT
Elderly health efforts are carried out since the elderly is 60 years old and are aimed at
maintaining a healthy, quality and independent life. Important factors that need to be
considered by the elderly are physical and mental health. The community service activity held
on 6 September 2023, located at the Poltekkes Kemenkes Surabaya, was attended by 38 elderly
people. The tools used for blood pressure and pulse checks use a tensimeter while random blood
glucose checks use point of care testing (POCT). The results obtained were that the elderly who
participated in this programme were 68% female, besides that there were 12 out of 26 (32%)
elderly with high blood pressure. There was 1 out of 38 (3%) elderly who had a pulse rate above
the normal limit and 3 out of 38 (8%) elderly with blood glucose levels above the normal limit.
This shows that the health condition of the elderly must be monitored by other family members

so that the elderly are always healthy.
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ABSTRAK

Upaya pemeliharaan kesehatan lansia dilakukan sejak lansia berusia 60 tahun dengan
tujuan untuk menjaga agar tetap hidup sehat, berkualitas, dan mandiri. Kesehatan fisik
dan mental menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan pada lansia. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan pada tanggal 6 September 2023,
berlokasi di Poltekkes Kemenkes Surabaya, dihadiri 38 lansia. Alat yang digunakan
untuk pemeriksaan tekanan darah dan denyut nadi menggunakan alat tensimeter
sedangkan pemeriksaan glukosa darah acak menggunakan alat point of care. testing
(POCT). Hasil yang didapat adalah lansia yang ikut program ini terbanyak 68% berjenis
kelamin perempuan, selain itu ada 12 dari 26 (32%) lansia memiliki memiliki tekanan
darah tinggi. Terdapat 1 dari 38 (3%) lansia memiliki denyut nadi di atas batas normal
dan 3 dari 38 (8%) lansia dengan kadar glukosa darah di atas batas normal. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi kesehatan lansia harus tetap dipantau anggota keluarga
lainnya agar lansia selalu sehat,

Kata kunci: Denyut nadi, tekanan darah lansia, kadar glukosa darah, Posyandu lansia

Abiyoso Polkesbaya
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PENDAHULUAN
Denyut nadi atau detak jantung merupakan indikasi penting dari kesehatan jantung dan

kinerja tubuh. Denyut nadi normal pada lansia saat beristirahat adalah antara 60 hingga 100 kali
setiap menit (Iksan, 2020) (Rohmah, 2023). Perubahan ritme denyut nadi baik lebih cepat ataupun
lebih lambat dapat menunjukkan beberapa gangguan pada jantung, seperti aritmia (Karyanto,
2023) (Rohmah, 2023). Pada saat berolahraga, jumlah maksimal denyut nadi normal pada lansia
ialah sekitar 220 kali setiap menitnya dikurangi dengan usia (Rohmah, 2023). Jumlah dan ritme
denyut nadi yang teratur juga berperan penting pada kelancaran sistem peredaran darah besar
yang mengedarkan darah dari jantung ke seluruh tubuh (Gati, 2023). Dalam menjaga kesehatan
jantung, lansia perlu memahami jumlah dan ritme Denyut nadi yang normal sesuai dengan usia
dan keadaan tubuh. Selain itu, penting untuk memantau perubahan Denyut nadi dan
mengkonsultasikan dengan dokter jika ada perbedaan yang signifikan (Rohmah, 2023).

Pada lansia, tekanan darah dianggap normal apabila masih di bawah rentang angka 130/80
mmHg hingga 140/90 mmHg (Sartika, 2020). Seiring dengan bertambahnya usia, pembuluh darah
pada lansia semakin menebal menyebabkan jantung memerlukan kinerja yang lebih tinggi
sehingga nilai normal pada tekanan darah lansia cenderung lebih tinggi daripada orang dewasa
(Yunding, 2021). Lansia dapat dinyatakan hipertensi (tekanan darah tinggi) saat nilai tekanan
darahnya melebihi 140/90 mmHg dan dinyatakan hipotensi (tekanan darah rendah) saat nilai
tekanan darahnya kurang dari 90/60 mmHg (Harsismanto, 2020). Untuk menjaga tekanan darah
tetap normal, lansia disarankan untuk menjalani pola hidup sehat, misalnya menjaga pola makan
dengan konsumsi makanan bergizi, mengurangi asupan garam, dan melakukan pemeriksaan rutin
tekanan darah pada fasilitas pelayanan kesehatan (Purwono, 2020). Penting bagi lansia untuk
memahami nilai tekanan darah normal sesuai dengan usia dan menjalani pola hidup sehat guna
menjaga kesehatan jantung dan tubuh secara keseluruhan (Adam, 2019).

Pemeriksaan glukosa darah pada lansia berperan penting dalam pemantauan kesehatan
tubuh dan pencegahan penyakit kronis seperti diabetes. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin menyatakan bahwa kadar glukosa darah
pada 85,19% lansia masih berada dalam batas normal (Reswan, 2018). Namun, persentase ini dapat
berbeda-beda karena dipengaruhi oleh faktor seperti umur, gender, dan kondisi kesehatan
(Adhila, 2023).

Untuk menjaga glukosa darah agar tetap dalam batas normal, faktor-faktor yang
berpengaruh pada kadar glukosa darah perlu diperhatikan oleh lansia serta diperlukan penerapan
gaya hidup sehat, seperti konsumsi makanan yang bergizi, mengurangi asupan garam, dan
melakukan aktivitas fisik (Prasetyo, 2019). Jika ada perubahan yang signifikan dalam kadar
glukosa darah, disarankan untuk mengkonsultasikan dengan dokter untuk memeriksa kondisi
kesehatan (Damanik, 2022)

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada tanggal 6 September

2023, berlokasi di Poltekkes Kemenkes Surabaya, dihadiri 38 lansia. Kegiatan yang dilakukan
adalah pemeriksaan tekanan darah dan denyut nadi menggunakan alat tensimeter sedangkan
pemeriksaan glukosa darah acak menggunakan alat point of care testing (POCT).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan tekanan darah, denyut nadi dan glukosa darah acak disajikan dalam tabel

sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik lansia
Jenis Jumlah  Persentase
Kelamin
Laki-laki 12 32%
Perempuan 26 68%

Berdasarkan Tabel 1, lansia yang ikut program ini terbanyak 68% lansia perempuan.
Tabel 2. Hasil pemeriksaan tekanan darah lansia

Tekanan Darah Jumlah Persentase

Normal 26 68%
Tinggi 12 32%

Berdasarkan Tabel 2, hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa terdapat 12 dari
26 (32%) memiliki tekanan darah tinggi.
Tabel 3. Hasil pemeriksaan denyut nadi lansia

Denyut nadi Jumlah  Persentase
Normal (60-100x/menit) 37 97%
Tinggi (>100x/menit) 1 3%

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 1 dari 38 (3%) lansia memiliki denyut nadi di atas batas
normal.
Tabel 4. Hasil pemeriksaan glukosa darah acak pada lansia

Glukosa Acak Jumlah Persentase
Normal (<200 35 92%
mg/dl)
3 8%
Tinggi (>200 mg/dl)

Berdasarkan Tabel 4, hasil pemeriksaan glukosa darah menunjukkan masih terdapat 3 dari
38 (8%) lansia dengan kadar glukosa darah di atas batas normal.
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Gambar 1. Pemeriksaan Denyut Nadi, Tekanan Darah, dan Glukosa Darah di Posyandu Lansia
Abiyoso Polkesbaya
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SIMPULAN
Pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada tanggal 6 September 2023,

berlokasi di Poltekkes Kemenkes Surabaya, dihadiri 38 lansia. Kegiatan yang dilakukan adalah
pemeriksaan tekanan darah dan denyut nadi menggunakan alat tensimeter sedangkan
pemeriksaan glukosa darah acak menggunakan alat point of care. testing (POCT), lansia yang ikut
program ini terbanyak 68% lansia perempuan, 12 dari 26 (32%) memiliki tekanan tinggi, 1 dari 38
(3%) lansia memiliki denyut nadi di atas batas normal, 3 dari 38 (8%) lansia dengan kadar glukosa
darah di atas batas normal
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